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ABSTRACT 

This study investigates the effect of campus life adjustment on career decision-making self-

efficacy among final-year students. A quantitative correlational approach was applied, with 

participants selected through probability sampling at Universitas Muhammadiyah 

Tasikmalaya. Data were collected using an questionnaire and analyzed using Pearson 

correlation and simple linear regression. Results indicate a positive and statistically 

significant relationship between campus life adjustment and career decision-making self-

efficacy (r = 0.399, p < 0.001). Regression results further show that campus life adjustment 

contributes 15.9% to variations in career decision-making self-efficacy. These findings 

demonstrate that better adjustment to campus life corresponds with higher confidence in 

career-related decision-making. The novelty of this study lies in its examination of the 

predictive role of campus life adjustment on career self-efficacy within the context of an 

Islamic higher education institution.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penyesuaian kehidupan kampus 

terhadap efikasi diri pengambilan keputusan karir pada mahasiswa tingkat akhir. 

Pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional digunakan, dengan sampel mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya yang dipilih melalui teknik probability 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis melalui uji korelasi 

Pearson serta regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 

positif dan signifikan antara penyesuaian kehidupan kampus dan efikasi diri pengambilan 

keputusan karir (r = 0,399; p < 0,001). Analisis regresi menunjukkan bahwa penyesuaian 

kehidupan kampus berkontribusi sebesar 15,9% terhadap efikasi diri pengambilan 

keputusan karir. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan mahasiswa 

dalam menyesuaikan diri dengan kehidupan kampus, semakin tinggi efikasi diri 

pengambilan keputusan karir mahasiswa. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus 

pengujian kontribusi penyesuaian kehidupan kampus terhadap efikasi diri pengambilan 

keputusan karir pada konteks mahasiswa tingkat akhir di lingkungan perguruan tinggi.  

 

Kata Kunci: Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karir, Penyesuaian Kehidupan Kampus, 

Mahasiswa Tingkat Akhir. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa tingkat akhir menghadapi tekanan yang bersumber dari proyek 

akhir, tuntutan akademik, serta persiapan menghadapi dunia kerja. Beban tersebut 

memicu stres yang berdampak pada kemampuan pengambilan keputusan, termasuk 

dalam merencanakan karir (Permata & Laili, 2025). Pengambilan keputusan karir 

merupakan proses evaluatif yang melibatkan pemahaman diri, informasi pekerjaan, 

dan keyakinan untuk memilih alternatif karir yang sesuai (Ardini & Rosmila, 

2021). ICCN (Indonesia Career Center Network) menyebutkan sebanyak 87 persen 

mahasiswa mengakui bahwa jurusan yang diambil tidak sesuai dengan minat, data 

tersebut ditambahkan dengan 71,7 persen lulusan perguruan tinggi bekerja pada 

profesi yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya (Setiawan & 

Nusantoro, 2020). Berdasarkan hal tersebut, maka proses perencanaan dan 

pemilihan karir merupakan salah satu tahapan penting dalam tugas perkembangan. 

Proses yang dihadapi individu dalam melakukan pengambilan keputusan karir 

merupakan proses yang kompleks. Meskipun beberapa individu mampu 

mengambil keputusan karir dengan mudah, namun beberapa individu lainnya 

mengalami kesulitan (Nusantari, 2024).  

Kondisi ini menunjukkan pentingnya efikasi diri pengambilan keputusan 

karir atau Career Decision-Making Self-Efficacy (CDMSE), keyakinan individu 

bahwa ia dapat secara sukses melakukan tugas-tugas yang berkaitan dengan 

pengambilan keputusan karir ya ng diukur dari beberapa dimensi efikasi diri 

pengambilan keputusan karir, yaitu penilaian diri yang akurat, mengumpulkan 

informasi pekerjaan, seleksi tujuan, membuat rencana, dan pemecahan masalah 

(Taylor & Betz, 1983). Ketika mahasiswa tingkat akhir memiliki efikasi diri yang 

tinggi terhadap kemampuannya dalam memilih karir, maka kondisi bimbang akan 

karir tersebut menjadi rendah. Sebaliknya, efikasi diri yang rendah dalam 

menentukan karir akan menyebabkan mahasiswa tingkat akhir merasa bimbang 

akan karirnya ke depannya (Repi & Kurniawati, 2022). 

Efikasi diri ini tidak terbentuk secara instan, melainkan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya penyesuaian kehidupan kampus. Penyesuaian 

kehidupan kampus (college adjustment) adalah penyesuaian yang dilakukan 

mahasiswa dalam pengalaman kuliahnya yang beragam dan menghadapi tuntutan 

yang ada di perguruan tinggi yaitu tuntutan akademik, sosial, emosional, dan 

keterikatan terhadap institusi (Baker & Siryk, 1984). Imanniar et al (2024) 

menjelaskan mahasiswa dengan penyesuaian kampus yang baik cenderung 

memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi, yang pada akhirnya 

berkontribusi terhadap keberhasilan akademik dan kesiapan karir.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan positif antara 

penyesuaian kehidupan kampus dengan efikasi diri pengambilan keputusan karir 

menurut Park & Kang (2022) penyesuaian kehidupan kampus berkorelasi secara 

signifikan dengan efikasi diri dalam pengambilan keputusan karier. Namun, 

penelitian mengenai hubungan antara penyesuaian kehidupan kampus dan efikasi 

diri pengambilan keputusan karir masih terbatas, khususnya pada konteks 
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mahasiswa tingkat akhir dan lingkungan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya. 

Khususnya bagi mahasiswa tingkat akhir yang sedang berada pada masa kritis 

menjelang dunia kerja.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh penyesuaian kehidupan kampus terhadap efikasi diri pengambilan 

keputusan karir mahasiswa tingkat akhir Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya. 

Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar pengembangan intervensi bimbingan 

dan konseling, khususnya dalam bentuk layanan bimbingan klasikal untuk 

mengembangkan kemampuan penyesuaian kehidupan kampus dan efikasi diri 

pengambilan keputusan karir mahasiswa. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Fokus utama 

penelitian kuantitatif adalah pada pengukuran yang cermat dari variabel-variabel 

tersebut guna menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis berdasarkan 

teori yang ada (Creswell & Creswell, 2021). Data diperoleh melalui instrumen yang 

telah terbukti valid dan reliabel, kemudian dianalisis secara statistik untuk 

mengukur hubungan antara variabel independen, yaitu penyesuaian kehidupan 

kampus, dan variabel dependen, yaitu efikasi diri pengambilan keputusan karir. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

korelasional. Creswell & Clark (2018) menjelaskan desain korelasional adalah jenis 

penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

hubungan antara dua atau lebih variabel. Penelitian korelasional ini akan 

menggunakan teknik analisis statistik untuk menentukan apakah terdapat hubungan 

yang signifikan antara variabel-variabel tersebut.  

Populasi penelitian adalah mahasiswa tingkat akhir 2021 dan 2022 di 

Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya. Mahasiswa terdiri dari fakultas 

keguruan dan ilmu pendidikan, fakultas ilmu kesehatan dan fakultas teknik. 

Penentuan jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian menggunakan 

rumus slovin dengan taraf 5%. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus 

slovin, menghasilkan sampel minimal sebanyak 190 responden. Teknik 

pengambilan sampel adalah probability sampling. Probability sampling adalah 

teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2023). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah kuisioner. Instrumen yang 

digunakan untuk kuisioner adalah instrumen CDMSE-SF telah di adaptasi oleh 

(Missalam et al., 2023) yang menghasilkan 25 item soal dan instrument Student 

Adaptation to College Questionnaire (SACQ) yang diadaftasi oleh Nyimas & 

Rulanggi, (2022) menghasilkan 40 item soal. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner (angket) berbasis Google Form (GForm) yang disebarkan 

secara daring kepada mahasiswa tingkat akhir melalui grup WhatsApp. Kuesioner 

terdiri dari tiga bagian utama, yaitu pertama data demografis, bagian kedua 

instrumen CDMSE-SF yang terdiri skala likert dengan 5 kategori jawaban yaitu 

respon sangat tidak yakin, tidak yakin, ragu-ragu, yakin, dan sangat yakin. Dan 
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bagian ketiga instrumen SACQ yang terdiri skal likers dengan 4 kategori jawaban  

yaitu respon sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.  

Sebelum analisis data, dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen. Uji 

validitas item menggunakan analisis korelasi item total dan kriteria r hitung > r 

tabel pada taraf signifikansi 0,05. Hasil uji validitas instrument CDMSE 

menunjukkan jumlah butir item instrumen yang valid berjumlah dua puluh lima 

item dan hasil uji validitas instrument SACQ menunjukkan jumlah butir item 

instrumen yang valid berjumlah empat puluh item. Uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan Cronbach’s Alpha untuk memastikan konsistensi internal instrumen, 

dengan kriteria nilai ≥ 0,70 dinyatakan reliabel. Hasil alpha cronbach  0,93 artinya 

yang menenunjukkan tingkat derajat keterandalan instrumen carrer decision 

making self efficacy dan hasil alpha cronbach 0,89 artinya yang menunjukkan 

tingkat derajat keterandalan instrumen student adaptation to college questionnaire. 

Tahapan analisis statistik terdiri dari: (1) uji prasyarat analisis (uji normalitas 

dan linearitas), (2) uji korelasi Pearson untuk mengetahui hubungan antara variabel, 

dan (3) uji regresi linier sederhana untuk mengukur besaran pengaruh penyesuaian 

kehidupan kampus terhadap efikasi diri pengambilan keputusan karir. Seluruh 

analisis dilakukan menggunakan software JASP. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini melibatkan mahasiswa tingkat akhir Universitas 

Muhammadiyah Tasikmalaya dari tiga fakultas, yaitu Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Fakultas Ilmu Kesehatan, dan Fakultas Teknik sebanyak 210 

mahasiswa. Berdasarkan data demografis, mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan (81%) dan laki-laki sebanyak 19%. Berdasarkan analisis data, diperoleh 

gambaran umum mengenai efikasi diri pengambilan keputusan karir pada 

mahasiswa tingkat akhir. Berikut adalah tabel deskriptif dasar untuk menentukan 

gambaran umum efikasi diri pengambilan keputusan karir pada mahasiswa tingkat 

akhir: 

Tabel 1 Statistik Gambaran Umum Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karir 

N 210 

Mean 75 

Median 98 

Modus 100 

Variansi 125.26 

Standar Deviasi 16.67 

Skor maximum 125 

Skor minimum 25 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa efikasi diri pengambilan 

keputusan karir mahasiswa tingkat akhir memiliki nilai mean = 75, median = 98, 
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dan modus = 100, dengan standar deviasi 16.67. Rentang skor berkisar antara 25 

hingga 125, yang menunjukkan adanya variasi tingkat efikasi diri antar responden. 

Tabel 2 Gambaran Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karir 

Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

94- 125 Tinggi 131 62.38 

59 - 93 Sedang 78 37.14 

25 - 58 Rendah 1 0.48 

Total 210 100 

Gambaran umum efikasi diri pengambilan keputusan karir menunjukkan 

bahwa mahasiswa dalam kategori tinggi terdapat presentase sebanyak 62,38% 

dengan jumlah frekuensi 131 mahasiswa. Selanjutnya dalam kategori sedang 

terdapat siswa, dengan presentase 37,14% atau dengan frekuensi 78 mahasiswa 

Dan hanya terdapat 0.48% dengan jumlah frekuensi 1 mahasiswa yang termasuk 

kedalam kategori rendah. Keyakinan diri akan mendukung optimisme yang 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis mahasiswa (Tazkiatunnisa et al., 2025). 

Rahmi (2019) menjelaskan mahasiswa yang mempunyai pemikiran irasional ia 

menjadi kurang percaya pada kemampuannya membuat keputusan terhadap pilihan 

karir tertentu. Berbeda jika sebaliknya memiliki keyakinan dan percaya bahwa ia 

dapat membuat keputusan, maka akan berusaha dan bertahan ketika menemui 

kesulitan. 

Berdasarkan analisis data, diperoleh gambaran umum mengenai penyesuaian 

kehidupan kampus pada mahasiswa tingkat akhir. Data dikategorikan dalam tiga 

tingkat yaitu tinggi, sedang dan rendah.  Berikut adalah tabel deskriptif dasar untuk 

menentukan gambaran umum penyesuaian kehidupan kampus pada mahasiswa 

tingkat akhir: 

Tabel 3 Statistik Gambaran Umum Penyesuaian Kehidupan Kampus 

N 210 

Mean 100 

Median 107 

Modus 109 

Variansi 184.82 

Standar Deviasi 20 

Skor maximum 160 

Skor minimum 40 

 

Nilai mean penyesuaian kehidupan kampus adalah 100, median 107, dan 

modus 109, dengan standar deviasi 20. Skor minimum adalah 40 dan maksimum 

160, menunjukkan sebaran data yang luas dan tingkat kemampuan adaptasi yang 

bervariasi. 
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Tabel 4 Gambaran Penyesuaian Kehidupan Kampus pada Mahasiswa Tingkat 

Akhir 

Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

121- 160 Tinggi 35 16.67 

81 - 120 Sedang 168 80 

40 - 80 Rendah 7 3.33 

Total 210 100 

Gambaran umum penyesuaian kehidupan kampus menunjukkan bahwa 

mahasiswa dalam kategori tinggi terdapat presentase sebanyak 16,67% dengan 

jumlah frekuensi 35 mahasiswa. Selanjutnya dalam kategori sedang terdapat siswa, 

dengan presentase 80% atau dengan frekuensi 168 mahasiswa yang termasuk dalam 

kategori ini menunjukkan kemampuan adaptasi yang relatif cukup. Dan hanya 

terdapat 3.33 dengan jumlah frekuensi 7 mahasiswa yang termasuk kedalam 

kategori rendah. Stres akademik merupakan salah satu tantangan utama yang 

dihadapi mahasiswa, terutama pada masa penyelesaian tugas akhir (Agustina & 

Rival, 2025). Kegagalan mahasiswa dalam penyesuaian diri terhadap kehidupan 

kampus dapat berdampak pada penurunan kinerja akademik, masalah psikologis, 

dan kesulitan menjalin relasi sosial (Rustham et al., 2023). Semakin baik 

penyesuaian yang dilakukan mahasiswa terhadap tuntutan dan dinamika kehidupan 

perguruan tinggi, semakin tinggi pula keyakinan diri mereka dalam menghadapi 

pilihan dan tantangan karir di masa depan (Irfan & Suprapti, 2014). 

Terdapat hipotesis pengaruh penyesuaian kehidupan kampus terhadap efikasi 

diri pengambilan keputusan karir pada mahasiswa tingkat akhir. Untuk menguji 

hipotesis ini, data mengenai penyesuaian kehidupan kampus dikumpulkan 

dianalisis. Gambar berikut menyajikan hasil analisis korelasi antara penyesuaian 

kehidupan kampus dan efikasi diri pengambilan keputusan karir yang diperoleh 

dari data yang telah dikumpulkan. 

 

Model R R² Adjusted 

R² 
RMSE 

R² 

Change 
df1 df2 P 

M₀ 0.000 0.000 0.000 11.192 0.000 0 209 – 

M₁ 0.399 0.159 0.155 10.288 0.159 1 208 < .001 

M₁ includes Penyesuaian 

Gambar 5 Regresi Linear Penyesuaian Kehidupan Kampus dan Efikasi Diri 

Pengambilan Keputusan Karir 

Berdasarkan data yang dianalisis, ditemukan (R=0,399) dan (p-value= < 

,001) antara penyesuaian kehidupan kampus dan efikasi diri pengambilan 

keputusan karir secara signifikan. Hal ini menunjukan adanya hubungan korelasi 

positif. Dengan kata lain, korelasi positif ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

efikasi diri pengambilan keputusan karir individu dalam mengambil keputusan 

karir, semakin tinggi juga kemampuan mahasiswa dalam menyesuaian diri dengan 

kehidupan kampus (penyesuaian kehidupan kampus). Selanjutnya (R2= 0,159) 

menunjukkan bahwa sekitar 15,9% variasi dalam variabel efikasi diri pengambilan 

keputusan karir dapat dijelaskan oleh variabel penyesuaian kehidupan kampus. 

Menunjukkan sebanyak 15,9% penyesuaian kehidupan kampus berpengaruh 
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terhadap efikasi diri pengambilan keputusan karir. Dengan demikian, terdapat 

sekitar 80,5% variasi dalam efikasi diri pengambilan keputusan karir yang 

dipengaruhi oleh variabel lain. Persamaan regresi yang diperoleh adalah:  

Tabel 6 Persamaan Regresi 

Variabel B Std. Error T P 

Konstanta 60.215 – – – 

Penyesuaian Kehidupan Kampus 0.238 – – < .001 

Keterangan: 

Model regresi: Y=a + bx   

Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karir = (60.215) + 

Penyesuaian Kehidupan Kampus (0.328) 

Dalam persamaan regresi ini: 

a) Koefisien untuk variabel penyesuaian kehidupan kampus adalah 0.238, yang 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit dalam penyesuaian kehidupan 

kampus akan menambah skor efikasi diri pengambilan keputusan karir sebesar 

0.238 unit, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. 

b) Intercept (konstanta) dari model ini adalah 60.215, yang merupakan nilai 

prediksi efikasi diri pengambilan keputusan karir ketika semua variabel 

prediktor (penyesuaian kehidupan kampus) bernilai nol. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif signifikan antara 

penyesuaian kehidupan kampus dan efikasi diri pengambilan keputusan karir (r = 

0,399; p < 0,001). Nilai koefisien determinasi (R² = 0,159) mengindikasikan bahwa 

15,9% variasi efikasi diri dapat dijelaskan oleh penyesuaian kehidupan kampus, 

sementara sisanya dipengaruhi faktor lain seperti dukungan sosial, pengalaman 

kerja, dan motivasi internal. Temuan ini mendukung teori CDMSE Taylor & Betz 

(1983) yang menyatakan bahwa lingkungan pembelajaran yang suportif dapat 

meningkatkan keyakinan mahasiswa dalam menentukan tujuan dan rencana karir. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan Park & Kang (2022), yang menemukan 

bahwa semakin baik penyesuaian kehidupan kampus mahasiswa, semakin tinggi 

keyakinan mereka terhadap kemampuan mengambil keputusan karir. Namun 

dibandingkan penelitian Wang & Fu (2020) yang menunjukkan pengaruh lebih 

besar (>30%), temuan ini lebih rendah. Hal ini dapat dijelaskan karena mayoritas 

responden berada pada kategori penyesuaian sedang, sehingga dukungan 

lingkungan belum optimal memengaruhi kepercayaan diri dalam pengambilan 

keputusan karir. Tingginya kategori efikasi diri (62.38%) mengindikasikan bahwa 

mahasiswa relatif percaya diri, namun kategori penyesuaian kampus yang 

didominasi tingkat sedang (80%) menandakan adanya ketidakseimbangan antara 

kesiapan psikologis dan kesiapan lingkungan. 

Namun demikian, kontribusi penyesuaian kehidupan kampus hanya sebesar 

15,9%, menunjukkan adanya faktor lain seperti dukungan sosial, pengalaman 

kerja, ekonomi keluarga, dan kepribadian yang juga memengaruhi efikasi diri 
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mahasiswa (Hidayatussani et al., 2021). Hal ini menegaskan bahwa penyesuaian 

kampus bukan hanya aspek penunjang, tetapi menjadi mekanisme penting dalam 

proses terbentuknya efikasi diri pengambilan keputusan karir (Kim & Yang, 2020). 

Hal ini membuka peluang penelitian lanjutan untuk memperluas variabel dan 

populasi. Secara praktis, hasil ini mengimplikasikan bahwa layanan bimbingan dan 

konseling, terutama layanan bimbingan klasikal. Penelitian Riyadi et al (2023) juga 

menunjukkan bahwa layanan bimbingan karir dengan pendekatan teori Holland 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan perencanaan karir siswa, yang 

tercermin dari meningkatnya aspek self-knowledge, sikap, dan keterampilan dalam 

memilih arah karir. Perguruan tinggi memiliki tanggung jawab membantu 

mahasiswa dalam mendapatkan hasil yang maksimal selama masa pendidikan 

mahasiswa (Muflis & Iman, 2022). Konselor sebagai professional memberikan 

layanan bimbingan dan konseling yang memfasilitasi tugas-tugas perkembangan 

individu yang seharusnya (Sugara, 2018). Mahasiswa diharapkan agar dapat, 

mengantisipasi,mengontrol,dan menjaga pergaulan yang baik (Conis et al, 2023). 

Layanan dapat difokuskan pada pengembangan penyesuian kehidupan kampus 

mahasiswa agar efikasi diri dalam mengambil keputusan karir semakin meningkat. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan gambaran umum 

efikasi diri pengambilan keputusan karir mahasiswa tingkat akhir berada di kategori 

tinggi. Selanjutnya untuk gambaran umum penyesuaian kehidupan kampus berada 

pada kategori sedang. Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan adanya pengaruh 

yang signifikan positif antara penyesuaian kehidupan kampus terhadap efikasi diri 

pengambilan keputusan karir. Dengan kata lain, korelasi positif ini menunjukan 

bahwa semakin tinggi penyesuaian kehidupan kampus maka semakin tinggi efikasi 

diri pengambilan keputusan karir pada mahasiswa tingkat akhir, sebaliknya 

semakin rendah penyesuaian kehidupan kampus maka semakin rendah efikasi diri 

pengambilan keputusan karir pada mahasiswa tingkat akhir. Berdasarkan 

penelitian ini berimplikasi pada layanan bimbingan klasikal untuk 

mengembangkan penyesuaian kehidupan kampus pada mahasiswa. Peneliti 

selanjutnya dianjurkan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi 

efikasi diri pengambilan keputusan karir, seperti dukungan sosial. Selain itu, 

disarankan melakukan penelitian dengan pendekatan kualitatif untuk menggali 

lebih dalam pengalaman mahasiswa dalam menyesuaikan diri dengan kehidupan 

kampus dan diharapkan dapat menggunakan pelatihan modul untuk 

mengembangkan penyesuaian kehidupan kampus. 
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